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Imam al-Ghazali mengatakan bahwa akhlak adalah suatu yang
tertanam dalam jiwa manusia, yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang
mudah dilakukan, tanpa melalui maksud untuk memikirkan lebih lama.
Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut
ketentuan akal dan norma agama, dinamakan akhlak yang baik, tetapi jika
melahirkan tindakan yang jahat, maka dinamakan akhlak yang tercela.’

Muhammad bin Ilaan Ash Shadieqy, Ibnu Maskawih dan Abu bakar
Jabir Al-Jazairy mengatakan, bahwa akhlak adalah keadaan jiwa yang selalu
menimbulkan perbuatan yang mudah untuk dilakukan. Meskipun ketiga
tokoh tersebut menekankan keadaan jiwa sebagai sumber timbulnya akhlak,
namun mereka berbeda pendapat, menurut Muhammad bin Ilaan Ash
Shadieqy perbuatan yang baik saja yang disebut akhlak, dan menurut Ibnu
Maskawih seluruh perbuatan manusia disebut akhlak, sedangkan menurut
Abu Bakar Jabir Al-Jazairy perbuatan baik dan buruk disebut akhlak *

Menurut M. Abdullah Diroz, akhlak adalah suatu kekuatan dalam
kehendak yang mantab, kekuatan dan kehendak mana yang berkombinasi
membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (dalam hal
akhlak yang baik) atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak yang jahat).
Menurutnya perbuatan manusia dapat dianggap sebagai manifestasi akhlak

apabila memenuhi dua syarat, yaitu pertama, perbuatan-perbuatan itu

* Al-Ghazali, Thyaa’ Ulumuddin, terjemah Ahmad Zainul Mustofa (Semarang: CV.
Bintang Pelajar), 52.
* Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 4.
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dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama sehingga menjadi
kebiasaan. Kedua, perbuatan-perbuatan yang dilakukan karena dorongan
emosi jiwa, bukan karena tekanan yang datang dari luar seperti paksaan dari
orang lain sehingga menimbulkan ketakutan,®
Dari beberapa definisi diatas, dapat diketahui bahwa akhlak adalah
perbuatan manusia yang bersumber dari dorongan jiwa yang digunakan
untuk menentukan baik dan buruk. Maka gerakan refleks, denyut jantung
dan kedipan mata tidak dapat disebut akhlak, karena gerakan tersebut tidak
diperintah oleh unsur kejiwaan.
2. Ayat-ayat tentang Akhlak
a. Menurut Al-Qur’an, ayat-ayat yang menjelaskan tentang akhlak adalah
sebagai berikut;

Dalam Qs. Al-Qalam: 4,
-’ 44 |’ i E -

Artinya: “ Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.” (Qs. Al-Qalam: 4)

Dalam Qs. As-Syu’ara: 137,

- P g4t €~z L,
& TG ) Taa o)
Artinya: “(agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang
dahulu.” (Qs. As-Syu’ara: 137)

* Ahmad Mustafa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka setia, 1997), 14.
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Dalam Qs. Al-Bayyinah: 5,

- - . ~ 7 PRI T 2 g e 2 C £-,
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Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.”

(Qs. Al-Bayyinah: 5)

Dalam Qs. Al-Ahzab: 21,

gz g . 9
- -]

e3ally AT 155055 oF < Bls

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.”(Qs. Al-Ahzab: 21)

b. Menurut Hadist, ayat-ayat yang menjelaskan tentang akhlak adalah

sebagai berikut:

t z So 2 o -
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Artinya: “Orang mukmin yang sempurna imannya adalah yang paling
baik akhlaknya.” (Hr. Tirmidzi)

2 -0 ° - 2 0 . - o s -
Sty gyl ol b 288 10 BT - a8
Artinya: “Seandainya akhlak tidak dapat diubah, maka pasti tidak akan

ada manfaatnya memberikan pesan-pesan, nasehat-nasehat dan
didikan.”
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Artinya: “ Apakah sebaik-baik yang diberikan manusia itu? Nabi
menjawab: Akhlak yang bagus.” (HR. Ibnu Hibban)

(e 3 Sig, S sl iyl

Artinya: “Bahwasanya aku (Nabi) diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia.” (Al-Hadist)

¢. Tujuan Akhlak

Keberadaan akhlak memiliki fungsi dan manfaat bagi manusia,
orang yang berakhlak semata-mata karena ketakwaan kepada Tuhan
akan memberikan kebahagiaan. Antara lain, mendapatkan tempat yang
baik di dalam masyarakat, disenangi orang dalam pergaulan, terpelihara
dari hukuman yang sifatnya manusiawi. Sebagai makhluk yang
diciptakan oleh Tuhan, orang yang bertakwa dan berakhlak mendapat
pertolongan dan kemudahan dalam memperoleh keluhuran, kecukupan
dan sebutan yang baik, serta jasa manusia yang berakhlak mendapat
pertolongan dari segala penderitaan dan kesukaran.®

Dengan akhlak, manusia dapat mengetahui batas mana yang baik
dan batas mana yang buruk, juga dapat menempatkan sesuatu pada
tempatnya. Dengan maksud dapat menempatkan sesuatu pada porsi
yang sebenarnya. Orang yang berakhlak dapat memperoleh irsyad

(dapat membedakan amal yang baik dan amal yang buruk), faufik

¢ Ibid,. 26.
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(perbuatan yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW dan dengan
akal yang sehat) dan hidayah (seseorang akan gemar melakukan yang
baik dan terpuji serta menghindari yang buruk dan tercela) sehingga
dapat bahagia di dunia dan di akhirat.

Kebahagian hidup oleh setiap orang selalu didambakan
kehadirannya di dalam lubuk hati, dimana hidup bahagia merupakan
hidup sejahtera dan selalu mendapat ridha Allah SWT, juga disengani
oleh sesama makhluk. Untuk meraih kebahagiaan, kesejahteraan dan
ridha Allah SWT bukanlah hal yang mudah. Manusia harus dapat
membandingkan antara yang baik dan yang buruk. Kesanggupan
membedakan keduanya berarti dapat menilai, apabila seseorang dapat
berpegang teguh pada kebaikan dan membuang keburukan, inilah jalan
kelurusan. Lebih lanjut, seseorang dapat memilih yang baik dan
kemudian meninggalkan yang buruk. Orang yang sudah mencapai
pemilihan terhadap kebaikan, diupayakan ada proses keyakinan dan
menjadikan dirinya terbiasa dalam kegiatan untuk membiasakan diri
pada kebaikan, yang akhirnya akan menumbuhkan kegemaran.’

Menurut Dr. Hamzah Ya’cub, hikmah dan faedah dari akhlak
adalah meningkatkan derajat manusia, menuntun kepada kebaikan,
manifestasi kesempurnaan iman, keutamaan hari kiamat, kebutuhan

pokok dalam keluarga, membina kerukunan antar tetangga, untuk

7 Ibid,. 27.
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mensukseskan pembangunan bangsa dan Negara, akhlakul karimah
sangat dibutuhkan di dunia.

Tujuan akhlak ialah hendak menciptakan manusia sebagai
makhluk yang tinggi dan sempurna, dan membedakannya dari makhluk-
makhluk lain. Akhlak hendak menjadikan orang berakhlak baik,
bertindak-tindak baik terhadap manusia, terhadap sesama makhluk dan
terhadap Tuban. Sedang pelajaran akhlak atau ilmu akhlak bertujuan
mengetahui perbedaan-perbedaan perangai manusia yang baik maupun
yang jahat, agar manusia dapat memegang teguh perangai yang baik dan
menjauhkan diri dari perangai yang jahat, sehingga terciptalah tata tertib
dalam pergaulan masyarakat, tidak saling membenci, curiga mencurigai
antara satu dengan yang lainnya, tidak ada peperangan dan perkelahian
atau pembunuhan sesama hamba Allah.®

Yang hendak dikendalikan oleh akhlak ialah tindakan lahir, akan
tetapi oleh karena tindakan lahir itu tidak dapat terjadi bila didahului
oleh gerak bathin atau tindakan hati, maka tindakan bathin dan gerak-
gerik hati termasuk lapangan yang diatur oleh akhlak, tidak akan terjadi
perkelahian kalau tidak didului oleh tindakan bathin atau gerak-gerik
hati, yakni benci-membenci (hasad). Oleh karena itu setiap insan

diwajibkan dapat mengusai bathinnya atau mengendalikan hawa

8 Masy’ary, Akhlak Al-qur 'an, 4.
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nafsunya karena bathin yang merupakan motor dari segala tindakan
lahir.”
d. Ukuran Akhlak

Mempersoalkan baik dan buruk pada perbuatan manusia, maka
ukuran dan karakternya selalu dinamis dan sulit dipecahkan. Namun
karakter baik dan buruk perbuatan manusia dapat diukur menurut fitrah
manusia. Kenyataan yang ada dalam kehidupan, bahwa ada perbedaan
pendapat (perselisihan) dalam melihat baik dan buruk. Sekarang
seseorang melihat hal itu buruk, tapi suatu saat seseorang melihatnya
baik dan sebaliknya.

Pengaruh adat kebiasaan dapat mempengaruhi ukuran akhlak.
Manusia dapat terpengaruh oleh adat istiadat golongan dan bangsanya,
karena itu hidup di dalam lingkungan dengan melihat dan mengetahui.
Mereka melakukan sesuatu perbuatan dan menjauhi perbuatan yang
lainnya. Setiap bangsa mempunyai adat istiadat tertentu, mereka
menganggap baik bila mengikuti adat istiadat dan meganggap buruk
apabila menyalahinya.

Yang terjadi diluar adat istiadat, orang-orang merdeka
melakukan apa yang mereka kehendaki. Mereka berbuat apa yang

mereka perbuat, karena sesuai dengan adat istiadat golongan mereka dan

® Ahmad Amin, Al-Akhlak, terjemahan Y Bahtiar Affandy, (Jakarta: Penb
Jembatan, 1957), 60.
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menjauhi apa yang mereka jauhi karena golongan mereka tidak
melakukannya. Maka ukuran baik dan buruk menurut mereka adalah
adat istiadat golongannya.

Dalam penyelidikan, adat istiadat tidak dapat dipergunakan
sebagai ukuran dan pertimbangan karena sebagian dari perintah-
perintahnya tidak masuk akal dan setengah merugikan. Banyak
perbuatan yang dianggap benar oleh suatu bangsa tetapi salah menurut
pandangan kita, seperti mengubur anak perempuan hidup-hidup yang
dilakukan oleh sebagian suku bangsa Arab pada zaman Jahiliyah dan
mereka menganggap perbuatan itu tidak tercela dan tidak salah.

Pada masa sekarang, kita dapat membenarkan adat-istiadat
semacam itu bahkan mengingkarinya, dan apabila adat istiadat itu
memiliki banyak kesalahan, maka tidak tepat dijadikan ukuran baik dan
buruk bagi perbuatan kita. Apabila manusia menetapi pendirian
berpegangan pada adat istiadat lama, dunia akan maju. Karena kemajuan
dunia akan tercapai bila ada golongan yang suka menunjukkan
kesalahan kaumnya, mempunyai keberanian untuk menyalahi adat
istiadat dan mengajarkan ke arah kebenaran.

Meskipun semua orang menghadapi penderitaan, pada akhirmya
akan tersebar buah pikiran dan banyak pengikutnya. Sehingga sesuatu
yang benar menempati sesuatu yang salah. Berpegah pada adat istiadat

meskipun tidak benar, tetapi memiliki faedah atau manfaat. Sebab ada
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Juga orang yang tidak mau melanggar adat istiadat yang baik dan
banyak pula orang yang tidak mau mencuri dan minum-minuman keras
kerena mengikuti adat istiadat, dan takut dengan lingkungan yang akan
mngecam dan mencemohkannya.'?

e. Macam-macam Akhlak

Secara umum akhlak ada 2 macam, yaitu akhlak yang terpuji dan
akhlak yang tercela. Akhlak yang terpuji disebut Akhlagqul Mahmudah
dan akhlak yang tercela disebut Akhlaqul Mazmumah. Akhlak Mahmudah
adalah akhlak yang baik, yang berupa semua akhlak yang baik atau
terpuji yang harus dianut dan dimiliki oleh tiap orang dalam hubungannya
dengan Tuhan, sesama manusia dan makhluk yang lain."!

Akhlak mazmumah adalah akhlak yang buruk yang harus dijauhi
dan dihindari oleh setiap orang yang merupakan budi pekerti yang sangat
dibenci oleh Allah SWT dan RasulNya. Budi pekerti yang tercela
dilarang bagi orang-orang mukmin, karena budi pekerti tersebut akan
merusak lingkungan masyarakat dan membahayakan masyarakat.
Didalam agama Islam, selain seorang muslim harus berakhlak kepada
Allah dan RasulNya, juga harus berakhlak baik dalam pergaulan sesama

umat manusia maupun terhadap makhluk lain. Akhlak dalam Islam tidak

1 Mustafa, Akhlak Tasawyf , 61.
" Mahjuddin, Kuliah Akhlak, 9.
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saja harus dilaksanakan terhadap makhluk-makhluk yang bernyawa,
tetapi juga terhadap alam lingkungan.

Sebagaimana dalam Qs. Al-A’raf: 56, disebutkan firman Allah

A 25 5] Gaby G35 352305 Gaull) 335 LasNT 3 1235 45

SRR R

Artinya: “Dan janganlah kamu sekalian melakukan pengrusakan dimuica
bumi, setelah bumi itu diperbaiki.”( Qs. Al-A’raf: 56)

Salah satu yang termasuk akhlak mahmudah adalah
mengendalikan hawa nafsu (Dlabtun nafs), nafsu adalah salah satu
organ rohani manusia selain akal. Nafsu sangat besar pengaruhnya dan
sangat banyak mengeluarkan instruksi-instruksi kepada Jjasmani untuk
berbuat atau bertindak. Nafsu dapat bermanfaat, tetapi sebaliknya dapat
juga dapat berbahaya bagi manusia, tergantung bagaimana manusia
dapat mengendalikan gejolak nafsunya. ?

Sebagian orang menjauhkan atau menghindarkan diri dari hawa
nafsunya seperti orang-orang zuhud yang sesat, sebagian yang lain
membiarkan hawa nafsunya dengan mengikuti dan tunduk patuh
terhadap apapun yang dikehendaki oleh hawa nafsunya. Kedua sikap ini
sangat keliru, menjauhkan atau menghindarkan diri dari nafsu akan

merugikan manusia itu sendiri, sebab selain akan mematikan salah satu

2 Humaidi Tatapangarsa, Akhlak yang Mulia (Surabaya: PT. Bina Iimu, 1980), 147
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organ rohani yang penting dan berharga, juga akan mematikan dinamika
dan semangat hidup. Begitu juga dengan membiarkan atau memanjakan
hawa nafsu sangat berbahaya, sebab nafsu tidak selalu menghendaki
yang baik."

Allah berfirman dalam Qs. Shaad: 26,
24, L. g7 - <. . g . ,,3 v O
@ T 153 1,5 b 13e 1 AT 2 Bl 1Ty

Artinya: “...dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena hawa
gggsu akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.”( Qs. Shaad:
Kemudian sebagian orang lagi dalam menghadapi nafsunya,
mengambil jalan tengah-tengah antara kedua sikap tersebut, yaitu
dengan mengendalikan hawa nafsu yang dibenarkan oleh agama.
Dengan jalan menyederhanakan dan mendidik nafsu, agar seseorang
menjadi tuan bagi nafsunya dan bukan sebagai budak dari nafsunya.
Orang yang mampu mengendalikan nafsunya, bagaikan orang yang
mengendarai kuda jinak yang dengan kudanya orang itu dapat menuju
ke tempat manapun yang dia kehendaki. Sebaliknya orang yang tidak
mampu mel;gendalikan nafsunya, bagaikan pengendara kuda liar yang
sangat membahayakan bagi keselamatan hidupnya.

Orang yang mampu mengendalikan nafsu berarti mampu

mengugsai diri, tetapi untuk dapat mengendalikan nafsu bukanlah

13 1bid,. 148
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perkara yang mudah. Banyak diperluakan latihan dan amal-amal
keagamaan, Islam mengakui bahwa mengendalikan nafsu nerupakan
perbuatan yang berat sehingga pekerjaan itu dinilai sebagai perang
besar.
Banyak sifat-sifat tercela yang timbul karena tidak mampunyai
seseorang mengendalikan nafsunya, misalnya:
Khianat, khianat merupakan kebalikan dari amanat dan termasuk sifat
yang tercela. Salah satu arti khianat yaitu tidak meletakkan sesuatu
pada tempatnya yang baik dan layak. Seseorang yang menuruti hawa
nafsunya atau karena suap atau karena ada hubungan kerabat, lalu
orang itu menempatkan orang yang lemah dengan car menyingkirkan
orang yang kuat, maka sikap semacam itu adalah khianat.Dosa dan
kemungkaran mengkhianati kewajiban-kewajiban itu bertingkat-
tingkat, yang paling keji adalah berkhianat terhadap agama dan
Jam’iyatul muslimin karena stabilitas negar dapat terganggu olehnya.
Khianat yang paling besar dan berakibat paling buruk ialah khianat
seseorang yang diserahi urusan umat lalu ia mengabaikan urusan itu
hingga berantakan. Salah satu bentuk khianat ialah seorang yang diberi
jabatan lalu digunakan untuk kepentinga pribadi atau keluarganya.
Riya’(Ar-Riyaa’) yaitu suatu sikap yang selalu menunjuk-nunjukkan

perbuatan baik yang dilakukannya. Berbuat bukan karena Allah,
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melainkan hanya ingin dipuji oleh sesame manusia. Jadi sifat ini
kebalikan dari sifat ikhlas.

. Boros atau berfoya-foya (A4/-Israaf) yaitu perbuatan yang selalu
melampaui batas-batas ketentuan agama. Allah melarang bersikap
boros, karena itu dapat melakukan dosa kepada Allah, merusak
perekonomian manusia, merusak hubungan social dan merusak diri
sendiri.

. Rakus atau tamak (4/-Hirshu atau Ath-Thama'u) yaitu suatu sikap
yang tidak pernah merasa cukup, selalu ingin menambah apa yang
seharusnya ia miliki, tanpa memperhatikan hak-hak orang lain, hal ini
termasuk akhlak yang buruk karena melanggar ketentuan larangan
Allah SWT.

. Mudah marah (4/-Ghadhab) yaitu kondisi emosi seseorang yang tidak
dapay ditahan oleh kesadarannya, sehingga menonjolkan sikap dan
perilaku yang tidak menyenangkan orang lain. Kemarahan ada dalam
setiap diri manusia, merupakan bagian dari kejadian manusia. Oleh
karena itu agaa Islam memberi tuntunan agar sifat itu dapat terkendali
dengan baik.

. Iri hati atau dengki (4/-Hasadu atau Al-Higdu) yaitu sikap kejiwaan
seseorang yang selalu menginginkan agar kenikmatan dan kebahagiaan
hidup orang lain bisa hilang sama sekali. Orang yang dengki adalah

orang yang kemauannya sangat rendah, tangannya mudah capai serta
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tidak mengetahui akan Tuhan dan sunnahNya di alam semesta ini. Ini
terbukti dari sikapnya ketika kebaikan atau kenikmatan yang
didambakan justru gagal, lalu berbalik mendengki kepada orang-orang
yang beruntung. Kalau seseorang gagal meraih cita-cita dan harapan,
seharusnya memohon kepada Allah dan tidak berhenti berusaha agar
dapat diraih keberhasilan dalam usaha yang kedua, daripada berbuat
dengki kepada orang lain."

7. Bakhil atau kikir. Orang yang kikir adalah orang yang sangat hemat
dengan apa yang menjadi miliknya, tetapi hematnya sangat terlalu
sehingga sangat besar atau sukar baginya mengurangi sebagian apa
yang dimilikinya untuk diberikan kepada orang lain."?

8. Takabur, sombong atau angkuh adalah sikap yang tidak terpuji, setiap
orag tidak menyukai sikap ini. Takabur yaitu memandang dirinya lebih
dari orang lain dan suka menonjolkan diri. Takabur dapat terlihat
dalam tindakan atau kelakuan seseorang. Diantara kesombongan yang
nampak adalah cara berpakaian, tanda kesombongan dalam berpakaian
ialah kegemaran berhias untuk dipertontonkan kepada orang banyak
dengan tujuan untuk memperoleh kemasyhuran dan gengsi diri.'°

Tetapi sebaliknya banyak juga sifat yang timbul dari kemampuan

seseorang menguasai nafsunya, seperti:

Y Al-Gazali, Khulukul Muslim, 1.
" Ibid,. 162.
1 Masy’ary, Akhlak Al-qur’an, 212.
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Ikhlas (4/-Ikhlaash) yaitu sikap menjauhkan diri dari riya’ (menunjuk-
nunjukkan kepada orang lain) keﬁkz} mengerjakan amal baik. Maka
amalan seseorang dapat dikatakan jernih, bila dikerjakan dengan ikhlas.
Rasa persaudaraan (4/-Ikhaa’) yaitu sikap jiwa yang selalu ingin berbuat
baik dan bersatu dengan orang lain, karena ada keterikata;l bathin
dengannya.

Syukur, yaitu perasaan yang terus menerus akan budi yang baik dan
penghargaan terhadap kebajikan, yang mendorong hati untuk mencintai
dan lisan untuk memuji. Dengan kata lain, memuji kepada Allah atas
nikmat yang diperolehnya.

Sabar, yaitu kekuatan jiwa yang tenang dan yakin akan rahmat Allah
serta percaya kepada janji dan keadilan Allah.

Sopan santun (4/-Hilm) yaitu sikap jiwa yang lemah lembut terhadap
orang lain, sehingga dalam perkataan dan perbuatannya selalu
mengandung adab kesopanan yang mulia. Adab kesopanan merupakan
sifat Allah SWT yang harus dipraktekkan oleh manusa dalam hubungan
sosialnya.

Tawakal yaitu penyerahan diri atau segala persoalan kepada Allah dan
bersandar kepadaNya. Hati seseorang selalu bersandar dan bergantung
semata-mata kepada Allah SWT. Ada pula yang mengatakan bahwa
tawakal itu meninggalkan usaha dan ikhtiar dalam hal-hal yang tak

terjangkau oleh kekuatan manusia.
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7. Syukur (Al-Syukru) yaitu mengangungkan kepada Allah SWT yang
telah menganugerahkan kenikmatan kepada manusia dalam batas-batas
yang tidak menyimpang dari keridhaanNya. Ada juga yang mengatakan
bahwa syukur adalah mengenal dan menyadari bahwa manusia
mendapat kenikmatan. Pendapat lain mengatakan bahwa syukur itu
mempergunakan setiap kenikmatan sesuai dengan fungsi kenikmatan itu
diciptakannya.

8. Hemat atau hidup sederhana merupakan bagian yang terletak diantara
kikir dan loba (pemborosan), yang dimaksud dengan hemat yaitu
menggunkana segala sesuatu ang tersedia baik berupa benda maupun
tenaga menurut keperluan dan tidak berlebihan. Pola hidup sederhana,
penghematan tenaga yang mengarah kepada perbuatan-perbuatan yang
bermanfaat, produktif, efisien dan efektif serta penghematan waktu yang
tepat tanpa pemborosan adalah salah satu upaya menuju akhlak karimah
dan budi pekerti yang luhur."”

Dari sini dapat diketahui bahwa, mulia atau hinanya seseorang
banyak ditentukan oleh bagaimana seseorang dapat atau tidak

mengendalikan hawa nafsunya.'®

7 bid,. 117.
12 Ibid,. 149.
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B. PERBUATAN MANUSIA
a. Tentang Baik dan Buruk

Perbuatan orang terhadap sesuatu perbuatan yang relatif, disebabkan
adanya perbedaan agama, kepercayaan, cara berpikir, pendidikan, lingkungan,
kehidupan sehari-hari, ideologi dan sebagainya. Misalnya, tentang perjudian,
mencuri, merampok. Semua orang akan sepakat bahwa perbuatan adalah tidak
baik, namun demikian apabila kita bertanya kepada masing-masing anggota
masyarakat tentang perbuatan tersebut, ternyata reaksi mereka tidak sama.
Penilaian dan reaksi terhadap perjudian, lokalisasi kemaksiatan dan
sebagainya, antara orang yang taat beragama dengan orang yang tidak taat
beragama, jelas akan berbeda. Di dalam kalangan ulama-ulama’Islam sendiri
terdapat perbedaan tentang cara menetapkan baik dan buruk. Baik dan buruk
sesuatu adalah berdasarkan penilaian dan penetapan akal pikiran, sesuatu yang
dinilai baik dan buruk olehnya. "

Golongan Ahlus Sunnah:*

O OBl J&Rl [y w8 4T 000 Al s ¢ s G Lua
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Artinya: “Baik ialah apa ang ditetapkan baik oleh syari’at agama dan yang
buruk adalah apa yang digariskan oleh syara’ bahwa sesuatu itu

buruk. Tidak ada wewenang bagi akal pikiran untuk menerangkan
baik dan buruk itu sendiri.”

'* Sahilun A Nasir, Akhlak Masalah dan Penanggulangannya (Surabaya: Al-Ikhlas,
1980), 35
M. Yusuf Musa, Tarikh Al-Akhlak, 163.



36

Menurut Ahlus Sunnah, perbuatan manusia bukan merupakan sifat
asasi dalam diri setiap manusiayang berwujud baik atau buruk. Akan tetapi
perbuatan itu dapat dinilai baik atau buruk bila dinilai oleh agama. Oleh
karena itu, orang yang berbuat baik menurut ketentuan agama, maka diberi
pahala oleh Allah SWT. Dan sebaliknya, bila berbuat buruk menurut
ketentuan agama, maka diberi ganjaran atau ancaman oleh Allah SWT.2!

Golongan Mu’tazilah:*?

ISy Oy il R A0 G O T 1
YU oty gt Dy L e, Jidly WG 2 2o

Artinya: “Mereka (ulama’-ulama’ Mu’tazilah) sepakat bahwa prinsip-prinsip
ma’rifat kepada Allah, mensyukuri nikmat adalah wajib sekalipun
belum datang agama itu. Pengetahuan tentang baik dan buruk adalah
didasarkan pada akal pikiran. Demikian juga mengerjakan kebaikan
dan menjauhi kebuurukan adalah wajib berdasarkan akal”.

Imam Al-Ghazali;

JaR 3 iy R s S il g - NS TR
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Artinya: “Orang yang mengajak mengikuti begitu saja kepada agama dengan
menyampaikan akal pikiran sama sekali, adalah orag yag bodoh.
Sedangkan orang yang hanya mencukupkan akal pikirannya saja

dari Al-Qur’an dan Sunah Rasul adalah orang yang tertipu.”

! Mahjuddin, Kuliah Akhlak, 34.
% Asy-Syahrastani, 41 Milal Wan Nihal, juz 1, 45.
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b. Macam-macam Perbuatan Manusia

a.

Perbuatan manusia itu ada dua macam, yaitu;

Perbuatan yang tidak disengaja, seperti bernafas, berkedip mata, denyut
jantung dan sebagainya. Hal ini tidak menjadi obyek dari akhlak,
karenanya tidak dapat ditetapkan apakah perbuatan tersebut baik atau
buruk. Sehingga yang bersangkutan dapat ditetapkan telah berbuat
kebaikan atau keburukan, dan tidak dapat pertanggung jawaban atas
perbuatannya. Apabila perbuatan-perbuatan yang refleks itu dilakukan
secara istimewa dengan maksud-maksud tertentu, hal itu dapat menjadi
obyek daripada akhlak.*

Perbuatan yang disengaja, yaitu perbuatan yang dilakukan dengan
kemauan sendiri, sesudah dipikirkan akibat-akibatnya, cara-caranya,
kemungkinan-kemungkinannya dan tidak ada unsur paksaan dari pihak
lain. Namun tidak semua perbuatan manusia bisa ditetapkan baik dan
buruknya, karena masih samar-samar. Sedangkan orang mengigau atau
orang pelupa tidak bias dimintai pertanggung jawaban.

Obyek akhlak adalah segala perbuatan manusia yang dikerjakan

dengan sengaja, dimana yang bersangkutan dalam keadaan dapat

menggunakan daya pilihannya antara berbuat atau tidak berbuat. Perbuatan

yang dilakukan secara tidak sengaja tetapi yang bersangkutan mungkin dapat

B Nasir, Akhlak Masalah, 39.
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memperhatikan atau berjaga-jaga sebelumnya serta berusaha, dapat menjadi

obyek dari akhlak.?

C. AKHLAK DALAM ISLAM

Persoalan akhlak di dalam Islam banyak dibicarakan dan dimuat dalam
Al-Qur’an dan Al-Hadist. Sumber-sumber tersebut merupakan batasan-batasan
dalam tindakan sehari-hari bagi manusia. Ada yang menjelaskan tentang arti baik
dan buruk, memberi informasi kepada umat, apa yang semestinya harus
diperbuat dan bagaimana harus bertindak. Sehingga dapat diketahui apakah
perbuatan tersebut terpuji atau tercela.

Islam datang dengan ajaran-ajarannya berusaha memindahkan manusia
kekehidupan yang mulia yang penuh dengan keutamaan dan akhlak, Jalan
menuju kepada tujuan yang tinggi itu dipandang sebagai puncak risalahnya.
Demikian juga semua jalan yang merusak dipandang sebagai menyimpang dari
Islam dan menjauhkan manusia daripadanya. Akhlak bukan suatu benda
kekayaan, yang pada suatu saat tidak dibutuhkan lagi, akan tetapi akhlak adalah
pokok pangkal kehidupan yang diridhai oleh agama dan dimuliakan oleh orang
yang memilikinya. Islam menilai akhlak sebagai hal-hal yang utama dan

mengajurkan kepada pengikutnya supaya senantiasa berpegang teguh padanya,2*

2 Ivid,. 40.
% Al-Ghazali, Khulugul Muslim, 9.
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Akhlak Islam merupakan sistem moral atau akhlak yang berdasarkan
Islam. Yakni bertitik tolak dari agidah yang diwahyukan Allah kepada Nabi atau
RasulNya yang kemudian disampaikan kepada umatnya, akhlak Islam adalah
suatu sikap mental dan tingkah laku perbuatan yang luhur dan mempunyai
hubungan dengan Allah SWT. Akhlak Islam adalah produk dari keyakinan atas
kekuasaan dan keEsaan Tuhan dan merupakan produk dari jiwa tauhid. Tauhid
adalah awal dan akhir dari seruan Islam. Tauhid adalah suatu kepercayaan
kepada Tuban, yang menegaskan bahwa hanya Tuhanlah yang menciptakan,
memberi hukum dan mendidik alam semesta ini.

Akhlak dalam Islam mengajarkan dan menuntut manusia kepada tingkah
laku yang lebih baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk. Serta
menetapkan bahwa yang menjadi sumber akhlak adalah Al-Qur’an dan As-
sunnah. Akhlak Islam juga mengatur dan mengarahkan fitrah manusia kejenjang
akhlak yang luhur dan meluruskan perbuatan manusia dibawah sinar petunjuk
Allah SWT serta menuju keridhaannya dengan melaksanakan akhlak Islam,
niscaya manusia akan terhindar dari perbuatan yang keliru dan menyesatkan.?

Dalam masalah baik dan buruk, pengertian wajib, haram, sunnah, dan
makruh mempunyai hubungan yang erat dengan perbuatan yang baik dan buruk.
Perbuatan yang baik ada yang wajib dan ada yang sunnah dikerjakan. Perbuatan
buruk ada haram dan ada yang makruh dikerjakan. Perbuatan-perbuatan yang

haram atau makruh dikerjakan akan membawa kepada kemudharatan dan

% Hamzah Ya’kub, Etika Islam (Bandung: Diponegoro, 1993), 14.
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kesengsaraan, sedang perbuatan yang wajib atau sunnah, jika dikerjakan akan
membawa kepada kebaikan dan kebahagiaan.”’

Akhlak Islam merupakan sistem akhlak yang berdasarkan pada
kepercayaan terhadap Tuhan, maka tentunya sesuai dengan dasar agama itu
sendiri. Dasar atau sumber pokok daripada akhlak islam adalah al-Qur’an dan
Al-Hadist yang merupakan sumber utama dari agama Islam itu sendiri.

Dinyatakan dalam sebuah hadist Nabi:

o‘_:o’ o,o’o‘o..ﬂ',: PRI o'/‘.‘.. L. 55':‘ -, ° {’o/
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Artinya: “Dari Anas bin Malik berkata: Bersabda Nabi Saw: teah kutinggalkan

atas kamu sekalian dua perkara, yang apabila kamu berpegang keoada

keduanya, maka tidak akan tersesat yaitu kitab Allah dan sunnah
RasulNya”

Memang tidak diragukan lagi, bahwa segala perbuatan atau tindakan
manusia apapun bentuknya pada hakikatnya adalah bermaksud untuk mencapai
kebahagiaan, sedangkan kebahagiaan menurut system morala atau akhlak dapat
dicapai dengan menuruti perintah Allah yakni dengan menjauhi segala larangan
Allah dan mengerjakan segala perintahnya. Sebagaimana yang tertera dalam
pedoman dasar hidup bagi setiap muslim yakni Al-Qur’an dan Al-Hadist.

Akhlak Islam bersifat mengarahkan, membimbing, mendorong,

membangun peradaban manusiadan mengobati bagi penyakit sosial dari jiwa dan

mental. Tujuan berakhlak yang baik adalah untuk mendapatkan kebahagiaan di

¥ Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspelmya (Jakarta: UI Press,
2001), 47.
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dunia dan di akhirat. Dua simbolis kebahagiaan inilah yang diidamkan manusia,
bukan semata berakhlak secara Islami hanya bertujuan untuk kebahagiaan dunia
saja.
Ada beberapa ciri akhlak Islamiyah, yaitu:
a.  Kebajikan yang mutlak
Islam menjamin kebajikan yang mutlak. Karena Islam telah
menciptakan akhlak yang luhur, maka Islam menjamin kebaikan yang
murni bagi perorangan atau masyarakat. Sebaliknya akhlak yang diciptakan
manusia tidak dapat menjamin kebajikan dan hanya mementingkan diri
sendiri.
b.  Kebaikan yang menyeluruh
Akhlak Islam menjamin kebaikan untuk seluruh umat manusia,
tidak mengandung kesulitan dan tidak mengandung perintah berat yang
tidak dikerjakan oleh umat manusia di luar kemampuannya. Islam
menciptakan akhlak yang mulia, sehingga dapat dirasakan sesuai dengan
Jiwa manusia dan dapat diterima dengan akal yang sehat.
¢. Kemantaban
Akhlak Islam bersifat tetap, langgeng dan mantap, sebab yang
menciptakan adalah Tuhan yang Maha Bijaksana yang selalu memelihara
dengan kebaikan yang mutlak. Akan tetapi akhlak ciptaan manusia bersifat
berubah-ubah dan tidak selalu sama, sesuai dengan kepentingan

masyarakat pada satu zaman atau satu bangsa.
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Kewajiban yang dipatuhi

Akhlak yang bersumber dari agama Islam wajib diimani oleh
manusia, sebab akhlak mempunyai daya kekuatan yang tinggi menguasai
lahir bathin dan dalam keadaan suka atau duka. Juga tunduk pada
kekuasaan rohani yang dapat mendorong untuk tetap berpegang kepadanya,
juga sebagai perangsang untuk berbuat kebaikan yang diiringi dengan
pahala dan mencegah perbuatan jahat, karena takut akan siksaan Allah
SWT.
Pengawasan yang menyeluruh

Agama Islam adalah pengawas hati nurani dan akal yang sehat,
Islam menghargai hati nurani bukan dijadikan tolak ukur dalam
menetapkan beberapa usaha. Akhlak Islam mengarah pada status pribadi
pada kelompok social yang beraneka ragam. fungsi, peran dan bagaimana
semestinya berperilaku di masyarakat. Dengan adanya akhlak Islam
hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan Tuhannya
dapat dihindari kekeliruan dalam bertindak 2

Menurut ajaran Islam, akhlak mulia adalah faktor penting dalam membina

umat atau membangun suatu bangsa. Suatu pembangunan tidak ditentukan oleh

investasi, tetapi ditentukan oleh akhlak manusia. Apabila tidak memiliki akhlak

niscaya segalanya akan hancur karena penyelewengan dan korupsi, yang

diperlukan dalam pembangunan ialah keikhlasan, kejujuran, jiwa kemanusiaan

8 Mustafa, Akhlak Tasawuf , 153.
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yang tinggi, sesuai kata dan perbuatan, prestasi kerja, kedisiplinan, jiwa dedikasi
dan selalu berorientasi kepada hari depan dan pembaharuan.*

Program utama dan perjuangan pokok segala usaha adalah pembinaan
akhlak mulia, akhlak mulia harus ditegakkan dan ditanamkan kepada seluruh
lapisan dan tingkatan masyarakat, mulai dari tingkata atas sampai lapisan
masyarakat terbawah. Akhlak suatu bangsa yang menentukan sikap hidup dan

tindak perbuatannya.

. KEDUDUKAN AKHLAK DALAM ISLAM

Untuk mengetahui kedudukan akhlak dalam Islam, maka perlu diuraikan
bahwa ada tiga macam sendi Islam yang tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan yang lainnya. Ketiga macam sendi tersebut mencakup:

1. Masalah agidah, yang meliputi keenam macam rukun iman. Yaitu iman
kepada Allah SWT, iman kepada malaikat-malaikatNya, iman kepada kitab-
kitabNya, iman kepada rasul-rasulNya, iman kepada hari kiamat dan iman
kepada gadha dan qadar. Pembahasan tentang masalah aqidah telah dibahas
dalam ilmu tauhid.

2. Masalah syariah, yang meliputi pengabdian hamba terhadap TuhanNya,
yang dapat dilihat pada rukun Islam yang kelima dengan kewajiban
mengucapkan dua kalimat syahadat, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat,

berpuasa di bulan Ramadhan dan haji di Baitullah. Muamalah juga termasuk

» Amin, Sepuluh Induk Akhlak Terpuji (Jakarta: Kalam Mulia, 1997), 8.
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masalah syari’ah, yang meliputi perkawinan, perwarisan, hubungan
perekonomian dan lain-lain. Pembahasan tentang masalah syariah telah
dibahas dalam ilmu figih.

3. Masalah ihsan, yang meliputi hubungan baik terhadap Allah SWT, terhadap
sesama manusia serta terhadap seluruh makhluk di dunia ini. Pembahasan
tentang masalah ihsan telah dibahas dalam ilmu akhlak dan ilmu tasawuf.*°

Dari sinilah dapat diketahui kedudukan akhlak dalam Islam, yang
merupakan sendi ketiga dengan fungsi yang selalu mewarnai sikap dan perilaku
manusia dalam memanifestasikan keimanannya, ibadahnya serta muamalahnya
terhadap sesama manusia. Akhlak mempunyai peran yang penting dalam Islam,
dimana didalam ibadah dan muamalah selalu ada ketentuan-ketentuan untuk
berakhlak baik.*’

Masyarakat Islam tidak boleh merusak tatanan akhlak, sebagaimana
umat-umat terdahulu. Maka Rasulullah diutus oleh Allah SWT untuk
menyempurnakan akhlak mulia, sebagai suatu ajaran dalam Islam yang
bermaksud untuk memperbaiki kepribadian manusia. Kedudukan akhlak dalam
kehidupan manusia menempati tempat yang sangat penting, baik secara individu
maupun sebagai anggota masyarakat dan bangsa. Sebab jatuh bangun, jaya

hancurnya negara tergantung dari akhlak masyarakatnya.

30 Mahjuddin, Kuliah Akhlak, 137,
31 Ibid,. 140.
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Karena kedudukan akhlak dalam Islam merupaka salah satu sendi agama
dengan fungsi yang selalu menguatkan pengalaman aqidah dan syariah, maka
agama Islam memberikan tuntunan kepada manusia agar akhlak mulia menjadi
bagian dari kehidupan manusia. Untuk menanamkan akhlak yang baik dalam
kepribadian manusia, maka ajaran Islam menempuh beberapa langkah, langkah
tersebut yaitu, memberitahukan hal-hal yang baik dan yang buruk meskipun
dengan pengetahuan yang sangat sederhana, memberitahukan akibat perbuatan
baik atau perbuatan buruk yang dilakukannya, memberitahukan cara-cara
melakukan perbuatan baik dan menghindari perbuatan buruk.*

Apabila agama mengatur hubungan antara sesama manusia dengan
akhlak yang baik, maka agama adalah jelmaan dari hubungan yang baik antara
manusia dengan Tuhannya dan keduanya berpangkal pada titik yang satu. Dan
timbangan yang paling berat dihari hisab nanti adalah akhlak, maka jelas sekali
hal ini menunjukkan betapa tingginya kedudukan akhlak dalam Islam, sebagai
hal yang tidak diragukan lagi.”

Dari sinilah dapat terlihat bahwa kedudukan akhlak dalam Islam,
mempunyai kedudukan yang sangat penting bagi kehidupan manusia untuk
mencapai kepribadian yang baik dan sempurna, yang sesuai dengan perintah
agama Islam dan akhlak menempati posisi dari salah satu sendi Islam yang

terkandung dalam ihsan.

32 Ibid,. 143.
33 Al-Ghazali, Khuluqul Muslim, 14.



